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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1    Kesimpulan  

Berdasarkan dari pengolahan data maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

5.1.1    Pengujian Hipotesis Minor 

5.1.1.1 Hipotesis Minor Pertama 

Hipotesis yang menyatakan “Layanan karir berpengaruh terhadap 

pemilihan karir siswa” diterima.   

5.1.1.2 Hipotesis Minor Kedua  

Hipotesis yang menyatakan “Penggunaan Instagram berpengaruh terhadap 

pemilihan karir siswa” diterima.  

5.1.2 Pengujian Hipotesis Mayor  

Hipotesis yang berbunyi “Layanan karir (X1) dan penggunaan Instagram 

(X2) berpengaruh terhadap pemilihan karir siswa (Y)” diterima.  

5.2      Saran  

Berikut terdapat saran untuk bahan pertimbangan peneliti selanjutnya:  

5.2.1 Bagi Konselor Sekolah 

Konselor sekolah lebih dapat memanfaatkan penggunaan media sosial 

Instagram yang dimiliki oleh peserta didik, mengingat era digital seperti sekarang 

ini sangat berguna, tidak hanya dalam bidang karir saja, melainkan bidang BK yang 

lainnya.  
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5.2.2 Bagi Orang Tua 

Orang tua diharapkan mampu memperhatikan anaknya dalam penggunaan 

media soial, namun juga perlu menyadari bahwa di era sekarang ini kebutuhan anak 

akan pembelajaran sekolah berbasis digital sangat dibutuhkan.  

5.2.3 Bagi Siswa  

Siswa diharapkan mampu memanfaatkan media sosial untuk perkembangan 

pemahaman karir maupun bidang lainnya, sehingga bukan hanya sekedar untuk 

hiburan saja.   

5.2.4 Bagi Peneliti Lain 

Peneliti lain disarankan untuk menggabungkan kedua variabel X dalam 

penelitian ini menjadi satu variabel sehingga Instagram dijadikan sebagai media 

dalam layanan karir.   
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